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MOTTO 

  

“Tidak perlu menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, 

karena yang menyukaimu tidak butuh itu, dan yang 

membenci mu tidak akan percaya itu” 

(ALI BIN ABI THALIB) 

 

“Suatu hal yang baik akan menantimu di masa depan, 

sehingga kamu pun akan lupa merasakan rasa sakit yang 

selama ini kamu jalani” 

(ALI BIN ABI THALIB) 
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ABSTRAK 

Nama  : Hajar  

NIM  : 717130005 

Judul           : Analisis isi pesan dakwah channel youtube yufid-TV terhadap 

perubahan perilaku mahasiswa ma’had khalid bin al-walid di 

masa pandemi covid-19 tahun 2020/2021 

Penelitian skripsi ini dilakukan oleh peneliti karena peneliti melihat bahwa 

media semakin canggih dan dakwah semakin mudah disampaikan kapanpun dan 

dimanapun. Salah satu media yang banyak di kunjungi oleh warga net yaitu 

youtube. Youtube salah satu media dakwah yang sangat populer dan paling 

dibagus digunakan oleh para da‟i apalagi di masa pandemi covid-19 ini. Dan salah 

satu channel dakwah youtube yang peneliti ambil sebagai bahan skripsinya yaitu 

Yufid-TV. Yufid-TV adalah salah satu channel dakwah yang isi kajiannya sesuai 

dengan pemahaman shalafush shaleh dan bersumber dari al-qur‟an dan as-sunnah. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu bagaimana tanggapan mad‟u terhadap 

isi pesan dakwah yufid-TV dalam segi perilaku? dan bagaimana metode dakwah 

ustadz di channel youtube yufid-TV khususnya dalam monten dakwah yang teliti 

oleh peniliti? Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan mad‟u terhadap isi pesan dakwah yufid-TV dalam segi 

perilaku dan untuk mengetahui bagaimana metode dakwah ustadz di channel 

youtube yufid-TV khususnya dalam monten dakwah yang teliti oleh peniliti.       

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif-deskripti dengan pendekatan use and grandtification 

sedangkan tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Dari hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa pesan dakwah yufid-TV 

banyak memberikan perubahan perilaku terhadap mad‟unya baik perubahan 

dalam segi  ibadah, sifat, sikap, maupun kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci : Dakwah, youtube, yufid-TV, dan perilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di masa pandemi covid-19 ini, segala aktifitas dibatasi dan lapangan 

pekerjaan juga banyak yang ditutup karena beberapa atasan kurang mampu 

membiayai karyawan disebabkan masalah keuangan yang menipis akibat virus 

yang banyak dibicarakan di tengah-tengah masyarakat bahkan menjadi berita 

yang menimbulkan rasa prustasi masyarakat karena banyaknya tersebar berita 

bahwa akibat covid-19 ini banyak diantara masyarakat terserang dan berakibat 

kematian.  

Covid-19 yang berasal Cina ini salah satu virus yang mudah tersebar dan 

menyerang manusia. Maka dari itu aktifitas manusia di luar rungan dibatasi 

dan hal ini yang mau tidak mau dilaksanakan karena pemerintah berbagai 

peraturan di keluarkan untuk mencegah penularan virus corona atau covid-19.  

Dalam hal ini aktifitas berdakwah juga termasuk yang dibatasi oleh 

pemerintah agar tidak menimbulkan kerumunan dan penyebaran virus corona 

juga dibatasi. Oleh karena itu, seorang da‟i memanfaatkan media sosial untuk 

tetap melaksanak dakwahnya. Karena kegiatan dakwah ini merupakan salah 

satu seruan Allah kepada kita untuk saling mengingatkan, saling menasehati, 

saling mengajak kepada kebaikan dan mencegah melakukan suatu 

kemaksiatan. 
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Perintah untuk berdakwah dimulai sejak turunnya “Ya ayyuhal 

muddatstsir”
1
. Dakwah dapat berupa ajakan, nasehat, seruan, motivasi dan lain 

sebagainya yang mengarah kepada kebaikan dan mencegah kepada 

kemungkaran. Berdakwah merupakan kewajiban setiap muslim; baik laki-laki 

maupun wanita
2
. Menyampaikan hanya satu ayat pun kepada orang lain sudah 

merupakan bagian dari dakwah. Dari Abdullah bin Amr radiyallahu ta‟ala, 

bahwa Nabi Shalallahu‟alahi wa Sallam bersabda: 

ْٕ آٚتَ      نَ َٔ  بهَِغُّٕا ػَُِّٗ 

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari)
3 

 

Lantaran berpegang teguh kepada hadist ini maka kaum saudagar, 

pedagang dan perniagaan dengan sendirinya merasakan bahwa di samping 

berniaga mengurus barang yang akan dibeli dan akan dijual, mereka  

berkewajiban untuk menyebarkan dakwah agama.
4
 

Apabila kita memperhatikan Al-Qur‟an dan As-Sunnah maka kita akan 

mengetahui, sesungguhnya dakwah menduduki tempat dan posisi utama, 

sentral, srategis, dan menentukan.
5
  Inilah yang difirmankan oleh Allah dalam 

Al-Qur‟an surah Ali Imran (3) ayat 110: 

ُْكَشِ  ًُ ٍِ انْ ٌَ ػَ ْٕ َٓ ُْ تَ َٔ فِ  ْٔ ؼْشُ ًَ ٌَ ببِنْ ْٔ تٍ اخُْشِجَتْ نِهَُّبسِ تأَيُْشُ ْٛشَ ايَُّ ُْتىُْ خَ كُ

ٌَ ببِلّلّ  ْٕ تؤُْيُُِ َٔ                         
 “Kamu adalah Umat terbaik, yang pernah dilahirkan untuk umat manusia, 

(supaya) kamu menyeruh dengan yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 

munkar, serta beriman kepada Allah.”
6
 

                                                           
1
 Wahyu Ilahi Dan Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah, Kencana: Jakarta, 

2018, Hlm 62 
2
 Abdullah Bin Ahmad Al-„Alaf Al-Ghamidi, Kiprah Dakwah Muslimah, Pustaka Arafah: 

Solo, 2008, hlm. 6  
3
Hadist Bukhari, no. 3461l  

4
Hamka, Prinsip Dan Kebijakan Dakwah Islam, Gema Insani: Depok, 2018, hlm. 28. 

5
K.H. Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, Gema Insani Press: Jakarta, 2001, Hlm. 67.  

6
 Ali Imran ayat 110  

http://www.superprof.co.id/arriya-sampaikanlah-dariku-walau-hanya-satu-ayat-ukhari.html


 

3 
 

 

Dakwah merupakan   proses berkesinambungan untuk memperbaiki suatu 

keadaan kepada keadaan yang lebih baik, melibatkan proses transformasi dan 

perubahan.
7
 Sejak munculnya era televisi, acara-acara keagamaan di media 

elektronik juga ikut menyemarakkan acara dengan ragam wajah dan model 

yang variatif yang disajikan.
8
  

Dulu, kita hanya bisa menikmati film dan video yang biasanya 

diperuntukan untuk stasiun TV atau bios kop saja, sekarang tidak lagi begitu.
9
  

Dengan perkembangan media sosial yang begitu pesat seperti sekarang 

berbagai macam video atau film-film bisa kita konsumsi dimanapun dan 

kapanpun melalui berbagai macam aplikasi seperti isntagram, facebook, tik-

tik, whatsapp, youtube, dan sebagainya. Dan salah satu media sosial yang 

paling banyak digemari atau paling banyak dikunjungi oleh khalayak ramai 

sekarang ini yaitu youtube. 

Youtube termasuk dalam media massa. Media massa merupakan alat-alat 

komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada 

audience yang luas dan heterogen.
10

 Sedangkan yang dimaksud dengan 

youtube adalah sebuah portal website yang menyediakan layanan video 

sharing.
11

 Youtube merupakan media online (media baru) yang diminati oleh 

masyarakat juga dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi. Dengan adanya 

youtube berdakwah semakin mudah. Pada tanggal 13 November 2006, Google 

                                                           
7
Wehendri Azwar Muliono, Sosiologi Dakwah, Kencana: Jakarta, 2020, Hlm. 33 

8
Aliyandi A. Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah, Gre Publishing: Yogyakarta, Hlm. 24 

9
Yayan Sopyana Dan Jarot Setyaji, Panduan Praktis Mengoptimalkan Youtube, Mediakita: 

Jakarta Selatan, 2009, Hlm. 2. 
10

 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Rajawali Pers: Jakarta, 2011, Hlm. 9 
11

 Asdani Kindarto, Belajar Sendiri Youtube, op cit, Hlm. 1 
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membeli situs youtube dengan harga 1.65 triliun Dolar.
12

 Menurut perhitungan 

terakhir tahun 2019-2020 youtube merupakan salah satu media massa yang 

paling banyak dikunjungi yaitu mencapai 88%, whatsapp 83%, facebook 81%, 

instagram 80%, dan twitter 52%.
13

 

Salah satu channel Youtube dakwah yaitu Yufid-Tv. Yufid-Tv memiliki 

subscriber 2,68 jt. Channel Yufid lainnya yaitu Yufid Edu dengan 226 rb 

subscriber dan 1.225 video, Yufid Kids dengan 132 rb subscriber dan 54 

video, dan  انؼهى َٕس dengan 9,81 rb subscriber dan 02 video.
14

 Youtube yufid-tv 

ini berisi kajian-kajian para ustadz yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah. Ustadz-ustadz yang mengisi kajian di channel youtube yufid-tv ini 

ustadz-ustadz yang terkenal dan benar aqidahnya yaitu pemhamannya sesuai 

dengan pemahaman shalafush sholeh atau ahlissunnah waljama‟ah.
15

 Yufid-tv 

bukan hanya sebatas video. Yufid-tv merupakan salah satu naungan yufid 

network. Yufid-tv menyajikan video-video pendidikan Islam, baik berupa 

rekaman video kajian Islam, kisah singkat penggugah jiwa, maupun nasehat 

ringan nan menyejukkan.
16

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji atau menganalisis kajian-

kajian islami atau isi pesan dakwah dari channel dakwah yufid-TV yaitu pesan 

dakwah yang berhubungan dengan perilaku atau akhlak.  

                                                           
12

 Asdani Kindarto, Belajar Sendiri Youtube, Ibid. Hlm. 2 
13

 http//www.youtube, medsos-co-id.ammproject.org. diakses pada tanggal 12 Februari 

2021, pukul 10:15 WIB 
14

 http://youtube.com/c/yufid, Diakses Pada Tanggal 20 Februari 2021,Pukul 21:16 WIB. 
15

 http://www.indozone.id/tech/vWsAkO/, diakses pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 

10:20 WIB. 
16

 http://www.kompasiana.com/coretanabhe.blogspot.com/fenomena-radio-rodja-tv-dan-

yufid-tv, diakses pada tanggal 18 Januari 2021, pukul 09:25 WIB. 

http://youtube.com/c/yufid
http://www.kompasiana.com/coretanabhe.blogspot.com/fenomena-radio-rodja-tv-dan-yufid-tv
http://www.kompasiana.com/coretanabhe.blogspot.com/fenomena-radio-rodja-tv-dan-yufid-tv
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Dari penjelasan diatas, itulah mengapa peneliti tertarik mengangkat tema 

yang berjudul “ANALISIS ISI PESAN DAKWAH CHANNEL YOUTUBE 

YUFID-TV TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU MAHASISWA 

MA’HAD KHALID BIN AL-WALID DI MASA PANDEMI COVID-19 

TAHUN 2020/2021 ” 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi pokok pembahasannya, hal ini 

dilakukan untuk menghindari terjadinya pelebaran  atau penyimpangan dalam 

pembahasan sehingga peneliti tidak kebingungan dalam menyusun sehingga 

dengan ini juga tujuan peneliti dapat terpenuhi atau tercapai dengan mudah 

dan cepat. Isi pesan dakwah yang teliti oleh peneliti dalam penelitian ini hanya 

isi pesan dakwah tentang akhlak.   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Apa isi pesan dakwah channel youtube yufid-TV terhadap perubahan 

perilaku mad‟u di masa pandemi covid-19 tahun 2020/2021? 

2. Bagaimana pengaruh isi pesan dakwah yufid-TV terhadap perubahan 

perilaku mad‟u di masa pandemi covid-19 tahun 2020/2021? 
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D. TujuanPenelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja analisis isi pesan dakwah channel youtube 

yufid-TV terhadap perubahan perilaku mahasiswa ma‟had khalid bin al-

walid di masa pandemi covid-19 tahun 2020/2021. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh isi pesan dakwah yufid-TV 

terhadap perubahan perilaku mahasiswa ma‟had khalid bin al-walid di 

masa pandemi covid-19 tahun 2020/2021. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ada yang secara praktis dan ada yang secara 

teoritis. 

1. Secara Praktis, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi banyak 

orang dalam memberi kontribusi atau masukan untuk banyak orang 

terutama Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Universitas 

Muhammadiyah Mataram (UMMat) 

2. Secara Teoritis, peneliti berharap dapat menjadi penyebab wawasan dan 

pengetahuan banyak orang dan Mahasiswa KPI khususnya sert menjadi 

bahan rujukan bagi peneliti sebelumnya terutama bagi Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Universitas Muhammadiyah 

Mataram (UMMat) yang berhubungan dengan dakwah dan youtube. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Adapun penelitian-penelitian Terdahulu sebagai dasar penelitian ini 

diantara sebagai berikut: 

  Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dita Ayu Saras Sita, 

Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung, tahun 2020. Skripsi tersebut berjudul Analisis Pesan Dakwah 

Ustadz Khalid Basalamah di Media Youtube, dengan rumusan masalah 

bagaimana isi pesan dakwah Ustadz Khalid Basalamah melalui media 

Youtube? Dan tujuan untuk mengetahui bagaimana isi pesan dakwah 

ustadz khalid basalamah melalui media youtube. Dalam penelitian analisis 

pesan dakwah ustadz Khalid Basalamah di Media Youtube ini 

menceritakan tentang seorang ustadz yang digemari oleh kaum muda 

maupun tua dan memiliki pengikut yang cukup banyak serta kefashihan 

dalam berbicara atau menyampaikan dakwah sehingga apa yang 

disampaikan mudah dimengerti oleh mad‟u.
17

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Cut Santi Ala, Mahasiswi 

dari Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden 

Ar Rantry, tahun 2020. Skripsi tersebut berjudul Analisis Pesan Dakwah 

Dakwah Pada Channel Youtube  Hanan Attaki (Studi Pesan Hubungan 

Antara Lawan Jenis), dengan rumusan masalah bagaimana teknik 

pengemasan dan penyampaian pesan-pesan dakwah yang disampaikan   

                                                           
17

 Skripsi, Dita Ayu Sasar Sita, Analisis Pesan Dakwah Ustadz Khalid Basalamah Di 

Media Youtube, 2020 
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Hanan Attaki di Channel Youtube Tentang Hubungan Antara Lawan 

Jenis? dan bagaimana hasil analisis pesan dakwah Hanan Attaki tersebut? 

Dan tujuan adalah untuk mengetahui bagaimana teknik pengemasan dan 

penyampaian pesan-pesan dakwah yang disampaikan Hanan Attaki di 

channel youtube tentang hubungan antara lawan jenis dan bagaimana hasil 

analisis pesan dakwah Hanan Attaki tersebut. Dalam penelitian analisis 

pesan dakwah pada channel youtube Hanan Attaki ini  menceritakan 

tentang kepandaian dan keberhasilan seorang ustadz dalam menarik hati 

mad‟u terutama pemuda dan pemudi dengan menggunakan metode atau 

cara yang mudah dipahami atau dicerna dan pembahasan yang sering 

muncul dalam kajian Ustadz Hanan Attaki lebih kepada tentang pemuda 

dan pemudi salah satunya disini yaitu tentang bagaimana hubungan antara 

lawan jenis.
18

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wafi Akbar, 

Mahasiswa Dari Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel tahun 

2018. Skripsi tersebut berjudul Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Bangun 

Samudra Dalam Video Youtube Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, 

dengan rumusan masalah pesan dakwah apa saja yang ada dalam video 

kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudera? Dan 

pesan dakwah apa yang paling dominan dalam video kajian  kajian muallaf 

hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudera?. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang ada dalam 

                                                           
18

 Skripsi, Cut Santi Ala, Analisis Pesan Dakwah Pada Channel Youtube Hanan Attaki 

(Studi Kasusu Hubungan Antara Lawan Jenis), 2020 
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video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudera 

Dan pesan dakwah apa yang paling dominan dalam video kajian  kajian 

muallaf hijrah sepenuh hati oleh ustadz bangun samudera. Dalam 

penelitian analisis isi pesan dakwah Ustdaz Bangun Samudera ini 

menceritakan tentang bagaimana pengalaman seorang ustadz yang 

mukallaf dalam  menarik hati mad‟u melalui pengalaman pribadinya salah 

satunya dalam vidio kajian mukallaf hijrah sepenuh hati yang diisi oleh 

Beliau Ustadz Bangun Samudera yang diselenggarakan Nurul Hayat di 

Masjid As-Salam, Purimas, Surabaya. Dimana dalam video kajian tersebut 

mengandung pelajaan, pengalaman dan nilai-nilai Islam baik secara 

Akidah, Akhlak, dan Syariah.
19

 

Nama Peneliti Dita Ayu Saras Sita 

Kategori/Jurursan UIN Raden Intan Lampung, 2020 

Judul  Analisis Pesan Dakwah Ustadz Khalid Basalamah Di 

Media Youtube 

Hasil Dalam penelitian analisis pesan dakwah ustadz Khalid 

Basalamah di media youtube menceritakan tentang 

seorang ustadz yang digemari oleh kaum muda 

maupun tua dan memiliki pengikut yang cukup 

banyak serta kefashihan dalam berbicara atau 

menyapaikan dakwah sehingga apa yang disampaikan 

                                                           
19

 Skripsi, Abdul Wafi Akbar, Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Bangun Samudera Dalam 

Video Youtube Kajian Muallaf  Hijrah Sepenuh Hati, 2018. 
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mudah dimengerti oleh mad‟u sehingga pada 

penelitian ini fokus untuk meneliti isi pesan dakwah 

ustadz Khalid Basalamah. 

Perbedaan dan 

persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

peneitian 

sekarang 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan 

penlitian sekarang yaitu penlitian sekarang lebih 

kepada bagaimana isi pesan dapat mempengaruhi 

perubahan perilaku mad‟u khususnya Mahasiswa 

Ma‟had Khalid Bin Al-Walid dan pada penelitisn 

sekarang ustdz yang mengisi kajian lebih dari satu 

atau sedangkan penelitian terdahulu fokus kepad isi 

pesan Ustadz Khalid Basalamah saja, ustadz yang 

mengisi kajian hanya satu yaitu ustadz Khalid 

Basalamah, dan jenis penelitian yang digunakan. 

Persamaaan penelitian sekarang dengan penelitian 

teradahulu yaitu memanfaatkan salah satu media 

massa yaitu youtube.. 

 

Nama Peneliti Cut Santi Ala 

Kategori/Jurusan UIN AR Rantry Banda Aceh, 2020 

Judul Analisis Pesan Dakwah Dakwah Pada Channel 

Youtube  Hanan Attaki (Studi Pesan Hubungan Antara 

Lawan Jenis) 
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Hasil Dalam penelitian analisis pesan dakwah pada channel 

youtube Hanan Attaki menceritakan tentang 

kepandaian dan keberhasilan seorang ustadz dalam 

menarik hati mad‟u terutama pemuda dan pemudi 

dengan menggunakan metode atau cara yang mudah 

dipahami atau dicerna dan pembahasan yang sering 

muncul dalam kajian Ustadz Hanan Attaki lebih 

kepada tentang pemuda dan pemudi salah satunya 

disini yaitu tentang bagaimana hubungan antara lawan 

jenis. 

Perbedaan dan 

persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

peneitian 

sekarang 

Perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu jumlah 

ustadz yang mengisi kajian dimana pada penelitian 

terdahulu hanya satu ustadz yang mengisi sedangkan 

dalam penelitian ada lebih dari 2 dua atau tiga ustadz 

yang mengisi, perbedaan lainnya yaitu penelitian 

terdahalu hanya tentang hubungan lawan jenis 

sedangkan penelitian sekarang tentang isi pesan 

dakwah yufid-TV berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku pendengar atau mad‟u, dan onjek penelitian 

hanya isi pesan dakwah Ustadz Hanan Attki. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitin 

sekarang yaitu memanfaatkan salah satu media massa 

yaitu youtube, pendekata, dan jenis penlitian yang 
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digunakan. 

  

Nama Peneliti Abdul Wafi Akbar   

Kategori/Jurusan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018 

Judul Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Bangun Samudra 

Dalam Video Youtube Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh 

Hati. 

Hasil  Dalam penelitian analisis isi pesan dakwah ustdaz 

bangun samudera menceritakan tentang bagaimana 

pengalaman seorang ustadz yang mukallaf dalam  

menarik hati mad‟u melalui pengalaman pribadinya 

salah satunya dalam vidio kajian mukallaf hijrah 

sepenuh hati yang diisi oleh Beliau Ustadz Bangun 

Samudera yang diselenggarakan Nurul Hayat di 

Masjid As-Salam, Purimas, Surabaya. Dimana dalam 

video kajian tersebut mengandung pelajaan, 

pengalaman dan nilai-nilai Islam baik secara Akidah, 

Akhlak, dan Syariah. 

Perbedaan dan 

persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

 Perbedaan dengan penelitian sekarang  ini yaitu jenis 

penelitian yang digunakan, tekhnik pengumpulan data, 

dan ustadz-ustadz yang mengisi kajian dimana pada 

penelitian terdahulu ustadz yang mengisi kajian 
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peneitian 

sekarang 

seorang muakllaf sedangkan pada penelitian sekarang 

mayorits dari islam sejak kecil bukan mukallaf namun 

mereka menyampaikan isi dakwahnya sesuai dengan 

real life seorang muslim sebenarnya. Seperti apa dan 

harus bagaimana seorang muslim sejati dan agama 

islam seperti apa dan lain sebagainya.  

Persamaan penelitian sekaranag dengan penelitian 

terdahulua yaitu sama-sama memanfaatkan salah satu 

media massa yaitu youtube.  

Tabel 2.1 penelititan-penelitian terdahulu 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Analisis Isi 

Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik 

cetak maupun elektronik. Analisis isi adalah metode ilmiah untuk 

mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan 

memanfaatkan dokumen (teks).
20

 Lewat analisis isi, peneliti dapat 

mempelajari gambaran isi,karakteristik pesan, dan perkembangan (tren) 

dari suatu isi.
21

 

Analisis isi merupakan sebuah metode penelitian yang tidak 

menggunakan manusia sebagai objek penelitian. Analisis isi menggunakan 

                                                           
20

 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Prenadamedia Group: Jakarta, 2011,Hlm. 10. 
21

 Ibid, Hlm. 11  
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simbol atau teks yang ada dalam media tertentu, untuk kemudian simbol-

simbol atau teks tersebut diolah dan dianalisis.
22

 

2. Pengertian Pesan 

Pesan (bahasa inggris: message) adalah setiap pemberitahuan, kata, 

atau komunikasi baik lisan maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu 

orang ke orang lain. Pesan menjadi inti dari setiap proses komunikasi 

terjalin.  

Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal 

dan non-verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya 

menggunakan kata-kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima 

berdasarkan apa yang didengarnya. Sedangkan pesan non-verbal adalah 

jenis pesan yang penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara 

langsung, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-

gerik, tingkah laku, mimik wajah atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada 

pesan non-verbal mengandalkan indra penglihatan sebagai penangkap 

stimuli yang timbul.
23

 

3. Pengertian Dakwah 

Dakwah, secara etimologi kata dakwah berasal dari bahasa Arab 

yakni Da‟a, Yad‟u, Du‟aah/Da;Watan. Jadi kata du‟aa atau dakwah adalah 

isim mashdar dari du‟aa, yang keduanya mempunyai arti yang sama yaitu 

                                                           
22

 Nanang  Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder, Rajawali Pers: Jakarta, 2012, Hlm. 110. 
23

 http://id.m.wikipedia.org/wiki/pesan. Diakses pada tanggal  20 Februari 2021. Pukul 20:00 WIB 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/pesan
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ajakan atau panggilan.
24

 Dakwah secara bahasa mempunyai makna 

bermacam-macam; 

a. انُذاء : memanggil dan menyeru, seperti dalam firman Allah surat 

Yunus ayat 25: 

اطٍ  ٰٗ صِشَ نَ ِ بءُ إ ٍْ َٚشَ ذِ٘ يَ ْٓ َٚ َٔ وِ  لََ ٰٗ دَاسِ انسَّ َ ن ٕ إِ ػُ ذْ َٚ ُ اللََّّ َٔ 

ٛىٍ  َقِ ت سْ  يُ

 

 “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan memberikan 

petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus (Islam)” 

 

b. Menagaskan atau membela, baik terhadap benar ataupun yang salah, 

yang positif maupun yang negatif. 

c. Suatu usaha berupa perkataan ataupun perbuatan untuk menarik 

seseorang kepada suatu aliran atau agama tertentu/ 

d. Doa (permohonan), seperti dalam firman Allah Surah Al-Baqarah (2): 

186  

“...  ٌِ ةَ انذَّاعِ اِراَ دػََب َٕ ْٛبُ دػَْ  ”...اجُِ

“....Aku mengabulkan permohonan orang jika ia meminta kepada 

Ku...” 

 

e. Meminta dan mengajak seperti ungkapan, da‟a bi as-syai‟ yang artinya 

meminta dihidangkan atau didatangkan makanan atau minuman.
25

 

Secara terminologi, kata dakwahdapat diartikan sebagai ajakan 

atau seruan kepada manusia (Mad‟u) menuju jalan Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala, agar Mad‟u mendapatkan petunjuk yang benar sehingga dapat 

                                                           
24

Alwisral Imam Zaidillah dan H. Khaidir Khatib Bandaro, Strategi Dakwah Dalam 

Membentuk Da‟i Dan Khotib Yang Profesional, Radar Jawa Offset: Jakkarta, 2015. Hlm. 1 
25

Faizah Dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, Prenadamedia Group: Jakarta, 

2018, Hlm. 4-5. 
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merasakan indahnya kehidupan dan keselamatan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.
26

 

Umumnya para ahli membuat definisi dakwah berangkat dari 

pengertian dakwah menurut bahasa. Kata-kata seruan, anjuran, ajakan, dan 

panggilan selalu ada dalam definisi dakwah. Ini menunjukkan, mereka 

sepakat bahwa dakwah bersifat persuasif, bukan represif. Mereka setuju 

dengan dakwah informatif, bukan manipulatif. Bukanlah termasuk 

dakwah, jika ada tindakan yang memaksa orang lain untuk memilih antara 

hidup sebagai Muslim atau mati terbunuh. Tidaklah disebut dakwah, bila 

ajakan kepada Islam dilakukan dengan memutarbalikkan pesan Islam 

untuk kepentingan duniawi seseorang atau kelompok.
27

 

Dari penjelasan diatas baik secara bahasa (etimologi), istilah 

(terminologi) dan kesepakatan menurut para ahli, yang dimaksud dengan 

dakwah adalah segala sesuatu yang mengajak orang lain menuju jalan 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala baik dengan perkataan maupun perbuatan 

untuk kebahagian dan keselamatan dunia maupun akhirat.  

4. Istilah-istilah Dakwah 

Jika kita membuka lembar demi lembar Al-Qur‟an maka di sana     

akan kita dapati beberapa istilah yang tujuan dan maknanya sejalan dengan 

dakwah. Istilah-istilah tersebut antara lain: 

a. Tabligh 

Tabligh berasal dari kata kerja Ballagha-Yuballighu-Tablighan,   

yang berarti menyampaikan. Yang dimaksud dengan menyampaikan di 

                                                           
26

Mawardi, Mohammad Hadori, Dan Yohandi, Sosiologi Dakwah Kajian Teori Sosiologi 

Al-Qur‟an Dan A;-Hadist, Uwais Inspirasi Indonesia: Ponorogo, 2018, Hlm. 7 
27

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Kencana: Jakarta, 2004, Hlm. 15 
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sini ialah menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya kepada Umat 

mansuia. Berulang kali, Al-Qur‟an menyebut istilah ini dalam 

beberapa ayat, diantaranya: 

ب بَهَّغْتَ سِسٰهتََّ ًَ ٌْ نَّىْ تفَْؼمَْ فَ اِ َٔ بِّكَ  ٍْ سَّ ْٛكَ يِ َْزِلَ اِنَ ُ لُ بَهِّغْ يَب ا ْٕ سُ ب انشَّ َٓ بَُّٚ ٰٚ 

كَ   ًُ ُ ٚؼَْصِ اللَّه َٔ  ٍَ ْٚ وَ انْكٰفِشِ ْٕ ذِٖ انْقَ ْٓ َ لََ َٚ ٌَّ اللَّه ٍَ انَُّبسِ اِ  يِ

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 

kamu dari gangguan manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.(QS. Al-Mai‟idah(6):67)
28

 

  

b. Washiyah/Nashihah 

Antara washiyah dan nashihah mempunyai arti yang sama, 

yaitu memberi pesan kepada umat manusia agar menjalankan syariat 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala, guna mewujudkan suatu tatanan 

masyarakat yang Islami, sesuai dengan firman Allah Surah A-„Asr 

(103):3 

بشِ  اصَٕا بِبنصَّ َٕ تَ َٔ اصَٕا ببِنحَقِّ   َٕ تَ َٔ هِحٰتِ  هُٕا انصه ًِ َٔ ػَ ٍَ اٰيَُُٕا    اِلََّ انَّزِٚ

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan 

nasehat  menasehati supaya menetapi kesabaran.”
29

 

 

c. Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 

Ia merupakan salah satu ikhtiar (upaya) untuk menegakkan 

kalimah Allah di muka bumiini, yaitu dengan menyuruh umat manusia 

untuk berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan munkar. 

Dalam Al-Qur‟an disebutkan: 

                                                           
28

 QS. Al-Mai‟idah(6):67 
29

 Al-„Asr (103):3 



 

18 
 

ئكَِ  أُٔنَٰ َٔ ُكَشِ   ًُ ٍِ ٱنْ ٌَ ػَ ْٕ َٓ ُْ َٚ َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ ٌَ بِٲنْ ٚأَيُْشُٔ َٔ ْٛشِ  ٌَ إنَِٗ ٱنْخَ تٌ ٚذَْػُٕ ُكُ ىْ أيَُّ نْتكٍَُ يِّ َٔ

 ٌَ فْهِحُٕ ًُ ُْىُ ٱنْ  

 “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

keapada kebajikan, menyeruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali 

„Imran (3): 104)
30

 

  

d. Tadzkirah 

Tadzkirah artinya peringatan, yakni memberi peringatan 

kepada umat manusia agar selalu menjauhkan diri dan keluarganya 

dari perbuatan yang dapat mendatangkan murka dan adzab Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala. Hal ini sesuai dengan firman-Nya: 

شٌ  بۤ اََتَ يُزكَِّ ًَ ش اََِّ  فزَكَِّ

 “Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan.” (QS. Ghasyiyah (88): 21)
31

 

 

e. Tabsyir dan Indzar 

Tabsyir artinya memberi kabar gembira tentang rahmat dan 

limpahan karunia Allah Subhanahu wa Ta‟ala, yang akan diturunkan 

sebagai balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengamalkan 

ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. Sedang indzar, artinya 

menakut-nakuti atau memberi peringatan tentang ancaman akan 

datangnya adzab Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, bagi orang-orang yang 

ingkar dan menyimpang dari jalan yang telah digariskan oleh-Nya.
32

 

Disebutkan dalam firman-Nya: 

ٍَّ اَ  نٰكِ َّٔ ْٚشًا  ََزِ َّٔ ْٛشًا  كَ اِلََّ كَبۤفَّتً نِهَُّّبسِ بَشِ ُٰ يَب اسَْسَهْ ٌَٔ ْٕ ًُ كْثشََ انَُّبسِ لََ ٚؼَْهَ  

                                                           
30

 QS. Ali „Imran (3): 104 
31

 QS. Ghasyiyah (88): 21 
32

 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da‟i, Amzah: 

Jakarta, 2008, Hlm. 33 
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 “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (QS. Saba‟ 

(34): 28).
33

 

 

5. Unsur-unsur Dakwah 

Dalam kegiatan atau aktivitas dakwah perlu diperhatikan unsur-

unsur yang terkandung dalam dakwah atau dalam bahasa lain adalah 

komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan dakwah. Dan 

desain pembentuk tersebut adalah meliputi: 

a. Da‟i  

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan 

maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok 

atau bentuk organisasi atau lembaga. Yang dikenal sebagai dai atau 

komunikator dakwah itu dapat dikelompokkan menjadi” 

1) Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf 

(dewasa).  

2) Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 

(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan 

panggilan ulama. 

b. Mad‟u 

Mad‟u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 

menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara 

individu, kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan 

kata lain manusia secara keseluruhan. Muhammad Abdullah membagi 

mad‟u menjadi tiga golongan yaitu: 

                                                           
33

 QS. Saba‟ (34): 28 
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1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat 

berfikir secara kritis, cekap menangkap persolan. 

2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 

berfikir kritis dan mendalam, belum dapat mengkap pengertian-

pengertian yang tinggi. 

3) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka 

yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, 

tidak sanggup mendalami benar. 

c. Materi/pesan dakwah 

Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaimana terkandung 

dalam Al-Qur‟an dan Hadist, atau mencakup pendapat para ulama atau 

lebih luas dari itu.
34

 Materi/pesan dakwah adalah isi dakwah yang 

disampaikan dai kepada mad‟u. Pada dasarnya pesan dakwah itu 

adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1) Pesan Akidah, Meliputi Iman Kepada Allah, Iman Kepada 

Malaikat-Nya, Iman Kepada Kita-Kitab-Nya, Iman Kepada Rasul-

Rasul-Nya, Iman Kepada Hari Akhir, Iman Kepada Qadha–

Qadhar. 

2) Pesan Syariah meliputi Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, Dan 

Haji, Serta Mu‟amalah. 

a) Hukum perdana meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah, Dan 

Hukum Waris. 
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b) Hukum publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara, 

Hukum Perang Dan Damai. 

3) Pesan Akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala, akhlak terhadap makhluk yang meliputi; akhlak terhadap 

manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak 

terhadap bukan manusia, flora, fauna, dan sebagainya. 

d. Media Dakwah 

Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk 

jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.
35

 Alat-alat yang dipakai 

untuk menyampaikan ajaran Islam. Hamzah Ya‟qub membagi media 

dakwah itu menjadi lima: 

1) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, 

ceramah, kulya, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 

2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi [surat, e-mail, 

sma], spanduk dan lain-lain. 

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya 

4) Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-keduanya, bisa berbentuk 

televisi, slide, ohp, internet, dan lain sebagainya. 

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh Mad‟u. 

e. Efek Dakwah 
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Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back 

(umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Menurut 

Jalaluddin Rahmat efek dapat terjadi pada tataran yaitu: 

1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak, efek ini 

berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan, atau informasi. 

2) Efektif afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala 

yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 

3) Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 

diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 

tindakan berperilaku.
36

  

6. Metode-metode Dakwah 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodes, yang merupakan 

gabungan dari kata meta dan hodos. Meta berarti melalui, mengikuti, atau 

sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, arah atau cara. Jadi, metode bisa 

diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang bisa ditempuh. 
37

Metode 

adalah suatu cara yang ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas 

untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir 

manusia. Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah 

untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.
38
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Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada umunya 

merujuk pada surat an-Nahl: 125 

 ْٙ ىْ ببِنَّتِ ُٓ جَبدِنْ َٔ ػِظَتِ انْحَسََُتِ  ْٕ ًَ انْ َٔ تِ  ًَ ْٛمِ سَبكَِّ ببِنْحِكْ ادُْعُ انِٰٗ سَبِ

َٕ اػَْهىَ ُْ َٔ ْٛهِّ  ٍْ سَبِ ٍْ ضَمَّ ػَ ًَ َٕ اػَْهىَُ بِ ُْ ٌَّ سَبَّكَ  ٍُ اِ َٙ احَْسَ ِْ  

    ٍَ ْٚ تذَِ ْٓ ًُ  ببِنْ
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”
39

 

Secara garis besar ada tiga pokok metode (thariqah) dakwah, yaitu: 

a. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan 

mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 

selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 

b. Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-

nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih 

sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat 

menyentuh hati mereka. 

c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 

pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 

memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang 

menjadi sasaran dakwah.
40

 

7. Macam-macam Dakwah 

Nabi Muhammad Shallallahu‟alahi wa Sallam, bersabda: 
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 ٍْ ُْكُىْ  سَأَٖ يَ ُْكَشاً  يِ ِِ، فهَْٛغَُٛشُِِّْ  يُ ٌْ  بِٛذَِ ِ ، ٚسَتطَِغْ  نىَْ  فئَ ِّ ٌْ  فَبهِِسَبَِ ِ  نىَْ  فئَ

ِّ  َٚستطَِغْ  رنَِكَ  فَبقِهَْبِ ٌِ  أضَْؼفَُ  َٔ ب ًَ ْٚ اُِ  «الِإ َٔ  يُسْهِىٌ. سَ
 “Siapa diantara kamu melihat kemungkaran, ubahlah dengan tangannya, 

jika tidak mampu, ubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu, ubahlah 

dengan hatinya, dan yang terakhir inilah selemah-lemah Iman.”(HR. 

Muslim)
41

 

Dalam hadist tersebut terdapat tiga tahapan metode, yaitu: 

a. Metode dengan tangan (bil yadi), tangan disini bisa dimaknai secara 

tekstual terkait dengan bentuk kemungkaran yang dihadapi, tetapi juga 

tangan bisa dipahami dengan kekuasaan atau power, dan metode 

dengan kekuasaan akan berjalan efektif bila dilakukan oleh penguasa 

yang berjiwa dakwah. 

b. Metode dakwah dengan lisan (bil lisan), maksudnya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, dapat dipahami oleh umat, bukan dengan kata-kata 

yang keras, dan menyakitkan hati. 

c. Metode dakwah dengan hati (bil qolb), yang dimaksud dengan metode 

dakwah dengan hati adalah keikhlasan dalam berdakwah, senantiasa 

mencintai umat dengan tulus. Jika suatu saat mad‟u atau objek dakwah 

menolak pesan dakwah yang disampaikan, mencemooh, mengejek 

bahkan mungkin memusuhi dan membenci da‟i atau mubaligh, maka 

hati sang juru dakwah tetap sabar, tidak boleh membalas dengan 

kebencian, tetapi sebaliknya tetap mencintai umat, dan dengan ikhlas 

hati seorang juru hend aknya mendo‟akanobjek dakwah supaya 

mendapatkan hidayah dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala.
42

 

8. Youtube  

                                                           
41

 HR. Muslim. No. 49 
42

Ahmad Fatoni, Juru Dakwah Yang Cerdas Dan Mencerdaskan, Siraja: Jakarta, 2019, 

Hlm. 25-26. 
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Gambar. 2.1. logo youtube 

 

a. Sejarah youtube 

Suatu hari, Karim mendengar cerita mengenai Janet Jackson 

yang tampil bersma Justin Timberlake di acara Super Bowl. Saat itu, 

pakaian Janet melorot dan videonya tersebar di internet. Namun, saat 

dia mencari, ia tidak berhasil menemukan video tersebut. Dari sanalah, 

terpikirkan untuk membuat website khusus berbagi videoyang mudah 

diakses oleh siapa saja. Kemudian, ide ini dibahas bersama Hurley dan 

Chen. Dari ide itulah, lahir Youtube pada awal tahun 2005, yang 

mereka garap pada sebuah garasi. Video pertama yang diunggah ke 

youtube adalah “Me at the Zoo.” Setelah bernegosiasi dengan para 

pendiri youtube, pada Oktober 2006, Google membeli youtube dan 

mengangkat para pendirinya menjadi orang kaya baru.
43

 

Saat ini situs youtube telah memiliki ribuan bahkan jutaan 

member dari berbagai Negara. Kondisi ini semakin meningkatkat 

pamor Youtube di jajaran situs sejenis lainnya. Lebih dari itu, situs ini 

mampu menempati ranking pertama sebagai situs video sharing yang 

paling populer. Markas besar Youtube berada di San Bruno, 

California, Amerika Serikat yang diprakarsai oleh tiga orang founder 

Youtube, yaitu Chad Hurley, Steven Chen, dan Jawed Karim. 
44
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b. Pengertian Youtube 

Youtube merupakan salah satu media sosial yang paling 

banyak digunakan saat ini. Media sendiri memiliki kegunaan sebagai 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
45

 

Youtube.com, merupakan salah satu situs websiteyang menggunakan 

internet untuk menjalankan fiturny, dimana dengan youtube, seorang 

pengguna dapat mempostingatau menampilkan video maupun animasi 

agar dapat dilihat dan dinikmati orang banyak. Banyaknya pengguna 

youtube, sangat menguntungka sebuah promosi dengan menggunakan 

media tersebut.
46

 Youtube adalah sebuah website yang memfasilitasi 

penggunanya untuk berbagi video yang mereka miliki, atau sekedar 

melihat berbagai video yang diunggah oleh berbagai pihak.
47

 

Youtube bukan saja menyediakan fasilitas penyimpanan dan 

cara mendistribusikan video secara mudah. Youtube juga berperan 

sebagai sebuah komunitas dan jaringan pertemanan. Bukan Cuma itu, 

sebagai media komunikasi, youtube juga melengkapi dirinya dengan 

kemampuan untuk membuat dan membangun kelompok (group). 

Bahkan, di youtube juga para member bisa mengikuti berbagai kontes 

video.
48

  

c. Istilah-istilah Youtube 

1. Subscribe 
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Subscribe adalah istilah menu layanan gratis dengan 

memasukkan email pengguna untuk memudahkan pengunjung 

agar mengetahui post terbaru. Subscribe, artinya berlangganan, 

dimana pengguna akan diberikan informasi apabila terdapat 

perihal kabar terbaru dari tautan yang telah dipilih. 

2. Streaming 

Istilah ini biasanya digunakan untuk menyiarkan secara 

langsung video yang direkam melalui sebuah kamera video yang 

dapat dipilih oleh siapapun dalam waktu bersamaan. Sehingga 

pengguna bisa menyiarkan langsung tanpa melalui proses 

download. 

3. Buffering 

Buffering merupakan istilah yang memiliki makna 

penyangga atau tenaga. Dengan kata lain buffering berarti jeda 

waktu yang tertentu saat pengguna memutar video di youtube.
49

 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Youtube 

Di era globalisasi ini youtube menjadi media sosial yang sangat 

populer karena banyak sekali manfaat dan kemudahan bagi 

pengunjungnyadalam mendapatkan informasi. Meskipun situs web 

memiliki kelebihan namun dalam perkembanganya juga memiliki 

kekurangan dalam menyebarkan informasi. Berikut kelebihan dan 

kekurangan media sosial youtube: 
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1. Kelebihan 

a. Dengan youtube kita bisa melihat dan mengambil berbagai 

video yang belum kita lihat di televisi sebelumnya, sehingga 

kita tidak melewatkan informasi atau infotainment. 

b. Di dalam youtube terdapat menu “search” sehingga apabila 

kita memasukkan nama atau jenis video yang mau diambil 

maka secara otomatis dan cepat akan muncul video yang kita 

inginkan. 

c. Di youtube terdapat jenis format video yang kit pilih sesuai 

dengan aplikasi pemutar video yang kita punya. 

d. Gambar video youtube sudah bagus sehingga kita nyaman dan 

jelas apabila kita menontonnya.  

2. Kekurangan 

a. Apabila koneksi internet kita lagi lama atau lemot, maka dalam 

mengambil video youtube pun akan terganggu dan mungkin 

kita akan menunggu terlalu lama. 

b. Video di dalam youtube umumnya memiliki ukuran atau 

kapasitas sangat besar. 

c. Youtube tidak menyediakan aplikasi pengambilan video di 

website, sehingga kita harus mencari aplikasi lain seperti 

keevid dan youtuber downloader. 

d. Berdampak pada pengguna media sosial itu sendiri karena 

youtube merupakan jejaring sosial yang begitu bebas untuk 
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dilihat sehingga akan menjadi hal buruk apabila pengguna 

media sosial tersbut tidang menggunakannya dengan bijak 

e. Youtube menyediakan fasilitas upload video bagi siapa saja 

sehingga disini dapat disalah gunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab
50
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan teori uses  and grandtification. 

Penelitian kualitatif adalah merupakan suatu strategi inquiry yang 

menekankan pencarian makna, pengertin, konsep, karakteristik, gejala, simbol, 

maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode, bersifat 

alami dan holistik; mengutakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta 

disajikan secara narratif.
51

 

Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada.
52

 

Sedangakan teory use and gratification. Teory use and gratification   

dirumuskan oleh Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch (1959). 

Mereka melakukan studi untuk mengetahui kaitan antara motivasi khalayak 

dengan pengguna media. 

Teori use and gratification didasarkan pada beberapa asumsi, yaitu: 

1. Khalayak memiliki motivasi dan tujuan dalam perilaku komunikasi 

mereka 

2. Khalayak secara aktif memilih danmenggunakan media untuk 

memuaskan kebutuhan atau keinginan mereka 
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3. Ketika memilih dan menggunakan media, khalayak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial dan psikologis 

4. Media harus bersaing dengan berbagai bentuk komunikasi lainnya 

untuk meraih perhatian, seleksi, dan pengguna oleh khalayak 

5. Khalayak dapat mengartikulasikan alasan-alasan mereka 

menggunakan media.
53

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Deskriptif-kualitatif adalah pengambaran sacara 

kualitatif fakta, data, atau objek material yang bukan berupa rangkaian angka, 

melainkan berupa ungkapan bahasa atau wacana (apa pun itu bentuknya) 

melalui interpretasi yang tepat dan sistematis.
54

 

C. Sumber Data 

Sumber data data terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Kata primer (primary) merupakan lawan kata sekunder, yang 

berarti utama, asli, atau langsung dari sumbernya. Definisi data primer 

adala data asli yang dikumpulkan sendiri oleh periset untuk menjawab 

masalah risetnya secara khusus.
55

 Dalam penelitian ini data primernya 

adalah data-data tentang yufid-TV. 
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2. Data Sekunder 

Kata sekunder berasal dari bahasa Inggris secondary yang berarti 

kedua atau bukan secara langsung dari sumbernya melainkan dari pihak 

lain. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak 

lain bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain. Ini mengandung arti 

bahwa periset sekedar mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut 

(kadang sudah berbentuk informasi) ke pihak lain yang telah 

mengumpulkannya di lapangan.
56

 

Dalam penelitian ini data sekundernya adalah sebagai berikut: 

a. Buku-buku refrensi, e-book, internet, dan sejenisnya 

b. Hasil-hasil dokumentasi atau screenshoot tentang kajian dakwah di 

yufid-TV 

c. Data-data tentang yufid-TV 

d. Skripsi-skripsi 

D. Tekhnik Pengumpulan Data   

1. Observasi 

Istilah observasi berasala dari bahasa latin yang berarti “melihat” 

dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
57

 

2. Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu dari beberapa tekhnik dalam 

mengumpulkan informasi atau data.
58

 wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 

digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam wawancara, pengumpulan data 

telah menyiapkan berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif.
59

 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpula yang dilakukan secara dokumentasi oleh 

peneliti dalam penelitin ini adalah berupa data-data dan gambar. Seperti 

pengambilan gambar atau menscreenshoot gambar kajian di yufid-TV, 

pengambilan gambar atau logo yufid-TV, pengambilan gambar kegiatan-

kegiatan dakwahnya, dan gambar wawancara.  

E. Tekhnik Analisis Data 

Tekhnik analisis data peneliti yaitu dengan menelaah atau melihat Mad‟u 

tentang bagaimana kehidupan sehari-hari setelah menerima atau mendengar 

dakwah channel youtube yufid-TV kemudian didiskripsikan semua data-data yang 

terkumpul tersebut untuk diolah atau dianalisis menjadi sebuah narasi.  
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